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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya
hingga akhir zaman.

Sungguh sebuah nikmat dan karunia yang sangat besar ketika satu musim ketaatan berakhir
lalu berganti dengan musim ketaatan yang lain. Hal itu agar kebaikan terus mengalir tidak
berhenti. Demikian pula saat bulan Dzulhijjah berakhir lalu berpindah kepada bulan
Muharram; sebagai salah satu bulan haram dari empat bulan yang Allah muliakan
sebagaimana bunyi firman-Nya,
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah
di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan
yang empat itu...”. (QS at-Taubah: 36)
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Penjelasan dari empat bulan haram (mulia) tersebut disebutkan oleh Nabi saw dalam
sabdanya,
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“Dalam satu tahun ada 12 bulan, di antaranya ada 4 bulan haram, 3 bulan secara berurutan

adalah Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajabnya Mudhor yang berada di antara
Jumada dan Sya’ban”. (HR Bukhori)

Jadi bulan Muharram termasuk salah satu bulan yang Allah tetapkan kemuliaannya. Bahkan
kemuliaan bulan Muharram semakin kuat ketika penyebutan bulan ini dinisbatkan kepada
Allah Swt dengan istilah syahrullah (bulan Allah), sementara bulan yang lain tidak disebut
demikian. al-Hafidz al-Iragi dalam Syarh at-Tirmidzi berkata, "Hikmah bahwa Muharram
disebut sebagai syahrullah (bulan Allah) padahal seluruh bulan memang milik Allah, mungkin
karena di antara empat bulan haram yang di dalamnya dilarang berperang itu bulan
Muharram menjadi bulan pertama dalam setahun." Sedangkan menurut Ibn Rajab
rahimahullah, "Muharram disebut sebagai bulan Allah menunjukkan kemuliaan dan
keutamaannya."

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Karena itu, ketika Allah memuliakan bulan Muharram, sudah selayaknya umat Islam juga
memuliakan bulan tersebut. ltulah bentuk kebaikan dan ketakwaan yang terdapat di dalam
hati sebagaimana disebutkan dalam surat al-Hajj 30 dan al-Hajj 32.
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“Demikianlah (perintah Allah). Dan siapa yang mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi
Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya” (QS. Al-Hajj ayat 30).
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“Demikianlah (perintah Allah). Dan siapa yang mengagungkan syi’ar-syi’ar Allah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. ” (QS. Al-Hajj ayat 32)

Pertama, dengan menjaga dan mengagungkan semua yang Allah muliakan. Yaitu dengan
menjaga kemuliaan agama Islam, menjaga dan melaksanakan berbagai ibadah yang
disyariatkan seperti mendirikan shalat, membaca dan mentadabburi Alquran, berdakwah,
melakukan amar makruf dan nahi mungkar serta memperbanyak puasa sunnah terutama
puasa asyura (10 Muharram). Terkait dengan ini Nabi saw bersabda,
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"Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah puasa di bulan Allah, yaitu Muharram." (HR
Muslim).



Dan secara khusus ketika ditanya tentang keutamaan puasa asyura (10 Muharram), Nabi saw
menyebutkan bahwa puasa tersebut,

"Menghapus dosa setahun yang lalu.”" (HR Muslim)

Puasa asyura ini disyariatkan sebagai bentuk syukur kepada Allah atas nikmat-Nya yang
sangat besar dengan menyelamatkan umat manusia dari tiran dan penguasa paling kejam,
Firaun yang mengaku sebagai Tuhan. Ini sekaligus untuk mengingatkan bahwa kebenaran
tidak akan pernah bisa dikalahkan oleh kebatilan sehebat dan sebesar apapun makar yang
dilakukan oleh para pengusungnya.

Kedua, cara memuliakan bulan Muharram ini adalah dengan menjauhi sikap permisif yang
cenderung menghalalkan segala bentuk kemungkaran, kejahatan, dan dosa. Apalagi di zaman
sekarang sikap permisif inilah yang dikembangkan oleh banyak pihak dan banyak kalangan.
Rambu agama diabaikan. Hukum Tuhan diremehkan. Syariat dilecehkan. semua itu untuk
memenuhi tuntutan nafsu dan syahwat yang tidak terkendalikan.

Maka, sebagai muslim kita harus memuliakan bulan Muharram ini dengan menjauhkan diri
dari segala bentuk dosa dan maksiat yang dapat mengundang murka Allah. Bulan ini
sebagaimana namanya, haram diisi dengan maksiat dan kemungkaran.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Dengan memuliakan bulan Muharram, insya Allah karunia dan rahmat Allah akan turun
berdatangan. Keberkahan dari bumi dan langit akan Allah curahkan. Inilah yang seharusnya
dilakukan seiring dengan perjalanan waktu yang semakin mendekatkan pada ajal. Semoga
Bulan Muharram menjadi pembuka segala pintu kebaikan.
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